BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sarana komunikasi yang berperan penting yang menjadi penghubung antar
pithak yang berkepentingan (stakeholder) di dalam sebuah perusahaan adalah
laporan keuangan. Didalam sebuah perusahaan pihak berkepentingan utama

(stakeholder) yang dimaksud yaitu antara lain investor, kreditur, karyawan,

pemasok, pelanggan, pemerintah dan masyarakat. Laporan keuangan sebagai alat

digunakan untuk méni

S

International Finan.(.:.ial Repoml'ng L.S’tandards.(IFRS) t::rdiri dari posisi laporan
keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus
kas, dan catatan atas laporan keuangan yang disusun berdasarkan akrual. Informasi
dalam laporan keuangan digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan masa depan perusahaan, oleh karena itu
informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan harus dibuat dengan benar,
disajikan secara jujur dan relevan maupun material dan pengungkapan informasi

yang ada serta harus sesuai dengan faktanya. Laporan keuangan yang berkualitas



adalah laporan keuangan yang memiliki integritas dalam penyajiannya. Penyajian
laporan keuangan yang memiliki integritas akan melindungi hak-hak stakeholder,
karena mereka bisa mengetahui keadaan perusahaan yang sebenarnya bukan
laporan keuangan yang telah dimanipulasi dan menyesatkan (Irawati, 2016).
Perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
diwajibkan untuk melaporkan hasil laporan keuangan perusahaan, disusun
berdasarkan standar akuntansi keuangan yang sudah diaudit oleh auditor. Penyajian
laporan keuangan yang wajar mensyaratkan penyajian secara jujur dampak dari

transaksi, kondisi dan peristiwa lain dalam suatu entitas. Laporan keuangan harus

perusahaan berskala keeil:

keuangan dengan inté{gﬂ

'
P

tidak terpengaruh oleh keadaan perekonomir;ln. Hal 1n1 disebabkan perusahaan
manufaktur langsung dirasakan dan berkaitan oleh seluruh lapisan masyarakat baik
untuk kalangan bawah, kalangan menengah maupun kalangan atas. Selain itu,
perusahaan tersebut juga memberikan kontribusi berupa perolehan tingkat laba
yang cukup signifikan terhadap perkembangan pasar modal Indonesia. Melihat
kondisi perusahaan manufaktur yang begitu positif, secara otomatis akan menarik
para investor dan kreditor dalam memilih perusahaan tersebut sebagai salah satu

industri pilihan investasi.



Fenomena integritas laporan keuangan terjadi pada PT. Sunprima Nusantara
Pembiayaan (SNP Finance). SNP Finance merupakan anak usaha Grup Columbia,
yang selama ini dikenal bergerak di bidang pembiayaan untuk pembelian alat-alat
rumah tangga. Badan Reserse Kriminal Markas Besar Kepolisian RI
menindaklanjuti laporan PT Bank Panin Tbk atas dugaan jaminan piutang fiktif
SNP dan menetapkan lima pimpinan SNP sebagai tersangka. Laporan keuangan
hasil audit dari akuntan pubik itu yang kemudian dijadikan dasar bagi SNP untuk
meraup kredit dari bank lain. Menurut data Bareskrim Polri, yang diperoleh dari
dokumen pencairan kredit yang pernah diterima SNP, total penggelapan mencapai

Rp 14 triliun. Namun:QJK menyi ¢ it ;éﬁg?gjsalurkan perbankan kepada

SNP Finance tidak rﬁm‘;cax yak 14 bank yang terlibat dalam

kasus ini hanya menygl urk "_ﬁ :.Rp 2,2 triliun. Berdasarkan

keterangan resmi di situs: R weuangan (PPPK) Kementerian
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1ah§n Lembaga itu kemudian

Keuangan telah melaku

menyimpulkan bahwa ferdapat intdikasi: ﬁggaﬁail}:‘tg%iladap standar profesi dalam

ublik :dalany: pelgksanaan audit umum atas

S

audit yang dilakukan parazakufitarip

- S H HeH

laporan keuangan SI<IP.F inailqc-e .selama tahun k.)uku 20~1"2.—.2016. Untuk memastikan
hal tersebut, PPPK memeriksa KAP dan dua akuntan publik yang dimaksud. Hasil
pemeriksaan menyimpulkan bahwa akuntan publik Marlinna dan Merliyana
Syamsul belum sepenuhnya mematuhi Standar Audit-Standar Profesional Akuntan
Publik dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan SNP Finance
(www.bisnis.tempo.co, 2020).

Istiantoro dkk (2017) mendefinisikan bahwa integritas laporan keuangan

merupakan suatu penyajian serta pengungkapan laporan keuangan dengan di



dalamnya berisikan data-data akuntansi yang mampu menggambarkan realitas
sesungguhnya dari ekonomi perusahaan yang diungkapkan dengan jujur tanpa ada
yang ditutupi. Berbeda dengan Astria (2011) mendefinisikan integritas laporan
keuangan sebagai ukuran sejauh mana laporan keuangan yang disajikan
menunjukkan informasi yang jujur dan benar sehingga tidak menyesatkan para
pengguna dalam membuat keputusan. Penelitian mengenai integritas laporan
keuangan penting bagi perusahaan, KAP dan auditor agar mereka dapat mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporankeuangan yang selanjutnya

dapat digunakan untuk menjaga d

. meningkatkan laporan keuangan yang

dihasilkan.

digambarkan dari dua titikb‘é hkggitas jangka pendek sampai

insolvable (utang lebih uhtan: 'keuangan jangka pendek

biasanya bersifat serfieqt;aga ﬂrkembang menjadi lebih buruk.

Perusahaan yang sedatg miengatanit:kesulitan jatgn

fiurunan keuangan tersebut
cenderung menyampaikan laporan keuangan tidak tell.)at waktu (Narayana &
Yadnyana, 2017). Salah satu alasan yang menyebabkan terjadinya keterlambatan
dalam pelaporan keuangan yakni berupa kesulitan keuangan (financial distress)
pada suatu perusahaan yang sekaligus menjadi sebuah berita buruk bagi perusahaan
tersebut. Hal ini dapat menjadi indikasi tidak berjalannya corporate governance.
Kualitas penerapan corporate governance yang rendah akan berdampak pada
penurunan kinerja perusahaan yang terus-menerus dan membawa perusahaan pada

kondisi kesulitan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Saad dan Abdilah



(2019), serta Liliany dan Arisman (2021) menunjukkan bahwa financial distress
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Haq dkk (2017) menunjukkan bahwa financial
distress berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.

Audit tenure juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi integritas
laporan keuangan. Audit tenure adalah lamanya jangka waktu pemberian jasa audit
terhadap klien tertentu oleh suatu Kantor Akuntan Publik. Panjang masa perikatan

audit secara positif dipengaruhi oleh jenis perusahaan audit. Dengan demikian,

perusahaan-perusahaan audit yang besar seperti Big 4 akan memiliki masa

perikatan audit yang panjang dibas a 1 audit yang kecil seperti non

% i o EmeTae .
big 4. Perbedaan panjang asa“ﬂ%ﬁ : dit'antara kedua jenis perusahaan audit

ndef}t ‘auditor dalam jangka panjang.
Independensi akan hilang?-@ gg:l:xhubungan pribadi dengan
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mentalmereka dan opini mereka.

RtH

klien, karena hal ini dapit |
Salah satu ancaman ya:ifn-g dapat R d@g@ﬁdensi auditor adalah masa

perikatan audit yang ipanjang: (qudr,i‘zwe}(Asth i 2011). Namun audit tenure

PR OEEG AR a2
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lama akan mendorong terciptanya pengetahuan bisn.i.s bagi seorang auditor.
Pengetahuan ini dapat digunakan untuk merancang program audit yang efektif dan
menciptakan laporan keuangan yang berkualitas tinggi.

Menurut penelitian Azhar (2016) dan Giri (2010) yang menunjukkan hasil
bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan,
karena seorang auditor dalam menjalankan tugas mengaudit laporan keuangan
perusahaan tidak menjaga independensinya oleh karena itu hasil audit yang

dilakukan oleh seorang auditor tidak menggambarkan integritas laporan keuangan.



Sementara itu penelitian Arinasari (2016), Nicolin & Sabeni (2013) dan Astinia
(2013) menunjukkan hasil bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan. Berbeda dengan Himawan (2017) dan Oyedokun (2016)
menunjukan hasil bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap integritas
laporan keuangan.

Faktor lain yang juga mempengaruhi integritas laporan keuangan yaitu
komisaris independen, Daniel (2015) menyatakan komisaris independen adalah
anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan

komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan

bisnis atau hubungan-lainnya

an:pemegang saham pengendali,

&

-"yé%/ang dapat mempengaruhi

dengan direksi, anggota: ;
serta bebas dari huburlgatil

kemampuannya untuk:Bertidak: Higen rtindak semata-mata demi

kepentingan perusalgaéa? :(Ymemm’ 2@ 16);

Penelitian sebelun;nyayarig dlla;kukan oleh, Dan.;lawan (2018) dan Anita,
dkk (2016) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap
integritas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari dan Budiarta (2014) dan Savero (2017) bahwa komisaris independen
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah komite audit. Dalam rangka

meningkatkan integritas laporan keuangan komite audit merupakan badan yang

dibentuk oleh dewan direksi untuk mengaudit operasi dan keadaan. Komite Audit



memiliki fungsi utama dalam pengawasan penyusunan Laporan Keuangan yang
berintegritas, yaitu Laporan keuangan yang jujur dan memenuhi prinsip standar
akuntansi, yaitu Standar Akuntansi Keuangan. Komite Audit mendukung dewan
komisaris dalam memantau penyusunan laporan keuangan, mekanisme
pengendalian internal, dan penerapan tata kelola perusahaan yang baik
(Puspitaningrum, 2012). Dalam hal pelaporan keuangan, peran dan tanggungjawab
komite audit adalah mengawasi audit laporan keuangan dan memastikan agar
standar dan kebijaksanaan keuangan yang berlaku terpenuhi, memeriksa ulang
laporan keuangan apakah sudah sesuai dengan standar dan kebijaksanaan tersebut

dan apakah sudah konsisten def asi.ff.ii{'":f?yang diketahui oleh anggota

diwajibkan dib entukﬁdalani;t:
harus diangkat darlanggp
tugas eksekutif dan_teﬁdifil; a5y
independen (Endi, 20 PO
Penelitian yatié ..dilakukan o.;eh Anita, dkk (20 .1:.6) dan Rizkiyah (2020)
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan
keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Budiarta
(2014) serta Srimindarti dan Puspitasari (2018), menyatakan bahwa komite audit
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Selain keempat faktor
diatas, kualitas audit juga merupakan faktor yang mempengaruhi integritas laporan

keuangan.

Auditor yang berkualitas adalah auditor yang memberikan informasi yang



akurat, sehinngga dapat menghasilkan audit dengan kualitas yang baik. Ceacillia
dan Elen (2014), Farouk dan Hassan (2014), Paydarmash et al/ (2014), Miko and
Kamardin (2015) Linda dan Iwan (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Kualitas
audit dari KAP yang memiliki reputasi yang baik, diharapkan menciptakan suatu
pengendalian dalam perusahaan yang dapat mengontrol perilaku oportunistik
manajemen dalam penyusunan laporan keuangan sehingga menyajikan laporan laba
khusunya laporan keuangan yang berkualitas dan perusahaan pun akan lebih

dipercaya oleh investor. Sementara penelitian oleh Oktapiyana dkk (2018) dalam

laporan keuangan. R

b

Berdasarkan fen@rﬁL j;;?;za'ﬁéétapa pentingnya financial

distress, audit tenure,-ﬁ:mgo_m oA indEpende ﬂa_tn ukuran dewan komisaris

yang dimiliki oleh: peragahaan;mampy iuntuk: siesingkatkan integritas laporan

keuangan yang ada di perusahaan tersebut. Penelitian dilakukan untuk menguji
pengaruh financial distress, audit tenure, komisaris independen, komite audit dan
kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan (studi empiris pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020).

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1)
2)

3)

4)

S)

Apakabh financial distress berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?
Apakah audit tenure berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?
Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan?

Apakah komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?

Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

penelitian ini bertujuan-untuk:

1)

2)

3)

4)

5)

Berdasarkan uraian latar belakang serta perumusan masalah di atas, maka

Untuk mengetahiti pengaih

keuangan.
Untuk menge}ahuﬁ;%"
keuangan. b
Untuk mengqtahm_-_i YETTE
laporan keuang?l e,
Untuk meng;‘;;lhui pengaruh komite audit terfladap integritas laporan
keuangan.

Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan

keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan

manfaat bagi semua pihak, diantaranya:



1)
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Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memperkaya ilmu
pengetahuan dalam menilai pengaruh financial distress, audit tenure,
komisaris independen, komite audit dan kualitas audit terhadap integritas
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2018-2020.

2) Manfaat praktis

a)

b)

Bagi Penulis

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis secara empiris

audititenure, komisaris independen,

perusahaan manufaku

2020.
Dengan  adan et Iharapkan dapat mendorong

perusahaan tegutgridpersonilyang doidl ddlam Bursa Efek Indonesia untuk

mengenali dan peka terhadap permasalahan yang terjadi.
Bagi Universitas Mahasaraswati Denpasar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan referensi dan tambahan,

menambah ilmu, dan acuan kajian penulisan untuk dimasa yang akan

datang.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi

Teori keagenan yaitu teori yang menjelaskan hubungan antara agent selaku
manajer sebagai pihak yang mengelola perusahaan dan principal sebagai pihak

pemilik modal atau shareholders, kedua belah pihak terikat dalam sebuah kontrak.

Dalam teori keagenan hubungan agg

1 terjadi ketika principal mempekerjakan

agent untuk memberikan sua ¢

pengambilan keputugéﬁ:_ pada s

Hubungan keagenap -m

(principal) dan agen (mﬁma

memberikan jasa denga

keputusan kepada ageﬁi*f’é yeg: q_iggngaééakeagenan terdiri dari dua

macam, yaitu hubunganikeagehari-antaga ithgnajer:dan para pemegang saham

o S LI E I - St H

(shareholders), serta hubulllgan antara manajer dan "para pemberi pinjaman
(bondholders). Masalah yang dapat muncul dalam suatu hubungan agensi adalah
masalah kelengkapan informasi, yaitu saat semua kondisi tidak diketahui oleh
kedua belah pihak yang bersangkutan (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Saad dan
Abdillah, 2019). Keterkaitan teori agensi dengan Integritas Laporan Keuangan
adalah semakin sulitnya dalam persaingan antara kedua belah pihak, memaksa
perusahaan untuk menjelaskan segala biaya maupun pendapatan yang ada didalam

perusahaan tersebut. Manajer dalam mencapai hubungan yang baik antara

11
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perusahaan dengan investor dengan menyajikan laporan keuangan yang
berintegritas dengan menerapkan konsep konservatisme. Manajer memiliki
kewajiban agar mengungkapkan semua biaya dengan benar sehingga investor akan
percaya dengan apa yang diungkapkan oleh perusahaan. Dengan demikian, tidak
ada lagi salah paham yang terjadi antara manajer dan perusahaan serta antara
manajer dan investor. Hal ini disebabkan sikap manajer yang membuat nilai
didalam pos-pos laporan keuangan tersebut terlihat menarik bagi investor yang

ingin menanamkan modal diperusahaan (Sinambela dan Almilia, 2018).

2.1.2  Integritas Laporan Keu

aggan *memuat informasi yang

N Hoh
FHRERHH R

bermanfaat bagi seba;gian besar kalangan pengguna l.apor;n dalam rangka membuat
keputusan-keputusan ekonomi oleh karena itu, informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan juga harus andal.

Informasi yang memiliki kualitas andal yaitu apabila tidak menyesatkan,
tidak ada kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai informasi
yang jujur dan disajikan secara wajar. Informasi yang terdapat pada laporan
keuangan yang disajikan perusahaan diharapkan memiliki integritas yang tinggi.

Arens et.al., (2013) mendefinisikan bahwa integritas adalah produk dari standar
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etika dan perilaku entitas, serta bagaimana standar itu dikomunikasikan dan
diberlakukan dalam praktik untuk menghilangkan atau mengurangi dorongan atau
godaan yang mungkin membuat karyawan melakukan tindakan tidak jujur, ilegal
atau tidak etis.

Integritas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang disajikan secara
jujur dan sesuai dengan fakta tanpa adanya informasi yang disembunyikan.
Menurut Aljufri (2014), Integritas laporan keuangan merupakan salah satu standar

etika sebagai prinsip moral yang tidak memihak dan jujur dalam menyediakan

sumber informasi (laporan keuangan) yang wajib dipublikasikan dengan benar

dnige olaan sumber daya pemilik.

§mﬂlkf' dua karakteristik utama

laporan keuangan yaitu releyan da _l_e_lg.msgl‘l.ingga laporan keuangan yang

memiliki integritas tinggt: ; 3 g%:laporan keuangan disajikan

=

secara jujur sehing;éa'- ﬁf(')rmasi bergantung pada

informasi tersebut (Indgasari-dkk; TR

épurut Hardiningsih (2010)

L

el

integritas laporan keyangan adafah itaporan kepangan yang menampilkan kondisi

T
Ha W T

suatu perusahaan "ya;ng sebenarnya, tanpa a.dla y;ng ditutup-tutupi atau
disembunyikan. Jadi, integritas laporan keuangan adalah penyajian laporan
keuangan yang benar dan jujur tanpa ada yang disembunyikan. Dalam Statement of
Financial Accounting Concept (SFAC) No. 8 menyatakan bahwa laporan keuangan
harus memberikan informasi tentang entitas yaitu tentang posisi keuangan entitas
yang merupakan dampak dari transaksi dan peristiwa lain yang mengubah sumber
daya dan klaim ekonomi entitas. Dalam hal ini laporan keuangan tersebut berguna

bagi investor, pemberi pinjaman dan kreditor lainnya sehingga dapat membuat
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keputusan yang potensial. Keputusan-keputusan tersebut melibatkan pembelian,
penjualan, investasi serta kredit. Informasi dalam laporan keuangan tersebut harus
dapat dipahami oleh para penggunanya dan harus memenuhi karakteristik kualitatif

informasi akuntansi.

2.1.3 Financial Distress
Definisi financial distress menurut Yustika (2015) adalah kondisi dimana
keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis. Financial distress

memiliki hubungan yang erat dengan kebangkrutan pada suatu perusahaan, karena

keuangan yang terjadi:sg
perusahaan mengalal.s:fir-'
perusahaan tersebut mukat niemsis

dan jika kondisi tersebut tidak ¢epag-di

-

usaha.

Menurut Saleh dan Sudiyatno (2013), faktor-faktor yang dapat menyebabkan
probabilitas kebangkrutan atau sering disebut financial distress, antara lain
kenaikan biaya operasi, ekspansi berlebihan, tertinggal dalam teknologi, kondisi
persaingan, kondisi ekonomi, dan kelemahan manajemen perusahaan. Teori
akuntansi positif menyebutkan bahwa manajer akan cenderung mengurangi tingkat
konservatisme akuntansi apabila perusahaan mengalami tingkat kesulitan keuangan

(financial distress) yang tinggi karena apabila terjadi financial distress



15

mengindikasikan kinerja buruk manajemen dan akan mengakibatkan pergantian
manajemen. Oleh karena itu manajer akan mengurangi tingkat konservatisme
(Noviantari & Ratnadi, 2015).

Konservatisme akuntansi mengindikasikan adanya integritas laporan
keuangan karena perusahaan yang mengalami kegagalan, cenderung melakukan
manipulasi data akuntansi dengan menerapkan praktik yang tidak konservatif,
sehingga konservatisme dirasa lebih sesuai untuk menjadi proksi integritas laporan
keuangan dibandingkan proksi lainnya seperti halnya manajemen laba (Smith, dkk

dalam Saksakotama & Cahyonowat;

2014). Pernyataan ini didukung dengan

penelitian-penelitian terdahulu

1.  Informasi arus kas sekarang dan arus kas untuk periode mendatang. Arus kas

memberikan gambaran sumber-sumber dan penggunaan kas perusahaan.

2. Analisis posisi dan strategi perusahaan dibandingkan dengan pesaing.
Informasi ini memberikan gambaran posisi perusahaan dalam persaingan
bisnis yang merujuk pada kemampuan perusahaan dalam menjual produk
atau jasanya untuk menghasilkan kas.

3. Penilaian kebangkrutan perusahaan adalah suatu formula yang dicetuskan

oleh Edward Altman yang disebut dengan rumus Altman Z-score.
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Model financial distress diskriminan Altman (Z-Score) dinyatakan oleh
Supardi (2013) adalah suatu model statistik yang dikembangkan oleh Altman yang
kemudian berhasil merumuskan rasio-rasio financial terbaik dalam memprediksi
terjadinya kebangkrutan perusahaan.

Model ini dikenal dengan model Altman Modifikasi (Rudianto, 2013).
Sejumlah studi telah dilakukan untuk mengetahui kegunaan analisis rasio keuangan
dalam memprediksi kegagalan atau kebangkrutan suatu perusahaan. Salah satu

studi tentang prediksi ini adalah Multiple Discriminant Analysis (MDA) yang biasa

~Dasar pemikiran Altman menggunakan

Analisis laporankeuangardeig m@_ngh_._ﬂ?gmg:}«'rasio merupakan alat yang

ita : ef’ugg gan. Dalam Prihadi (2010),
rasio-rasio tersebut y;itu, likuidi.‘:tjas, -;(.)lxvabilitas, proﬁtabi:.litas, dan aktivitas. Rasio-
rasio ini merupakan rasio yang berhubungan kuat dengan kebangkrutan. Apabila
perhitungan metode Z-Score telah dilakukan dengan serangkaian rasio-rasio
keuangan yang dimasukkan dalam suatu persamaan diskriminan maka akan
menghasilkan suatu angka atau skor tertentu. Angka ini memiliki penjelasan atau
interprestasi tertentu.

Dalam model tersebut perusahaan yang mempunyai skor Z > 2,99

diklasifikasikan sebagai perusahaan sehat, sedangkan perusahaan yang mempunyai
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skor Z < 1,81 diklasifikasikan sebagai perusahaan potensial bangkrut. Selanjutnya
skor 1,81 sampai 2,99 diklasifikasikan sebagai perusahaan pada grey area atau

daerah kelabu (Muslich, 2000).

2.1.4 Audit Tenure
Audit tenure adalah masa perikatan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam
memberikan jasa audit kepada kliennya. Tenur audit dikaitkan dengan dua konstruk

yakni keahlian auditor dan insentif ekonomi. Auditor dapat memperoleh

pemahaman yang lebih baik dari proses bisnis klien dan risiko. Selain itu tenur audit

terkait dengan kewagpadaan te )

hubungan klien dan audlt@srmenjam gvenyebabkegag l #raudit. Lamanya hubungan

....\_

antara klien dan auditor dapat mengganggu 1ndependens"1 serta keakuratan auditor
untuk menjalankan tugas pengauditan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
auditor yang memiliki masa kerja lebih dari 20 tahun serta kurang dari 5 tahun tidak
dapat menemukan kesalahan pelaporan yang material. Pemerintah telah mengatur
kewajiban rotasi auditor dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pemberian jasa audit umum atas

laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6
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(enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama
untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. (Astinia, 2013).

Audit tenure adalah masa jangka waktu perikatan yang terjalin antara KAP
dengan auditee yang sama, jadi dapat di ukur dengan jumlah tahun KAP yang tetap
mengaudit klien yang sama merupakan variabel dummy, tenur lama (3 tahun). atau
lebih) diberi angka 1 dan tenur singkat (kurang dari 3 tahun) diberi angka 0 (Astina,
2013). Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008

tentang jasa akuntan publik pasal 3. Peraturan ini mengatur tentang pemberian jasa

audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling

untuk 3 tahun berturi:lt'a__

3

ﬁdﬁ?'dari seorang auditor, dan

memberikan opini ya?n-g tepatis S apbian {l@uangan yang dihasilkan

berintegritas.

2.1.5 Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan suatu badan dalam perusahaan yang
biasanya beranggotakan dewan komisaris yang independen berasal dari luar
perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara luar dan
keseluruhan (Astria & Ardiyanto, 2011). Komisaris independen bertujuan untuk
menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan khususnya dalam rangka

perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait
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Dapat disimpulkan keberadaan komisaris independen pada suatu perusahaan
dapat mempengaruhi integritas suatu laporan keuangan yang dihasilkan oleh
manajemen. Jika perusahaan memiliki komisaris independen maka laporan
keuangan yang disajikan oleh manajemen cenderung lebih berintegritas, karena di
dalam perusahaan terdapat badan yang mengawasi dan melindungi hak pihak-pihak

diluar manajemen perusahaan.

2.1.6 Komite Audit

Komite audit adalah komite dibawah dewan komisaris independen yang

Act mewajibkan semua: £ Q]guat suatu sistem pelaporan

3

yang memungkinkar.i:';:'bagg::' ap@ lﬁaﬁ‘f:‘::t'erjadinya penyimpangan.

Sistem pelaporan ini .diS€léngERAk KO aﬁkﬂit. Komite audit berfungsi

masalah

untuk memberikan; paridapigan; méhg; gsalah yang berhubungan

dengan kebijakan "k.euangan, aklln;ansi dan penge.:.ndalian intern. Tujuan

pembentukan komite audit adalah:

1.  Memastikan laporan keuangan yang dikeluarkan tidak menyesatkan dan
sesuai dengan praktik akuntansi yang berlaku umum.

2. Memastikan bahwa internal kontrolnya memadai.

3. Menindaklanjuti terhadap dugaan adanya penyimpangan yang meterial di

bidang keuangan dan implikasi hukumnya.
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4.  Merekomendasikan seleksi auditor eksternal. Berdasarkan fungsi komite
audit di atas, keberadaan komite audit dalam perusahaan berpengaruh

terhadap integritas laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan.

2.1.7 Kualitas Audit

Menurut De Angelo (1981) dalam Hardiningsih (2010) kualitas audit adalah
kemungkinan yang terjadi jika seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang
adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi auditnya. Selain itu, kualitas

audit secara langsung berhubungan.déngan ukuran dari perusahaan audit, karena

céndering

-~

m rtahankan kualitas auditnya

EERHE

-

agar reputasinya terjaga dan tidak kehilangan klien. Jadi dapat dikatakan, reputasi
auditor menunjukan prestasi dan kepercayaan publik yang disandang auditor atas
nama besar yang dimiliki auditor tersebut. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan
KAP yang berafiliasi dengan KAP besar yang berlaku universal yang dikenal
dengan Big Four Worldwide Accounting Firm. Kantor akuntan publik yang
termasuk dalam big four yang ada di Indonesia berdasarkan tingkat pendapatannya
menurut Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP) per 2015 yaitu:

1.  Haryanto Sahari dan Rekan (Price Waterhouse Coopers).
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2. Purwanto, Sarwoko, dan Sandjaja (Ernst and Young).
3. Osman Bing Satrio dan Rekan (Deloitte and Touche).
4.  Siddharta, Siddharta dan Widjaja (KPMG).

Penelitian kali ini menilai kualitas auditor berdasarkan pengelompokkan
auditor big four dengan non big four. Beberapa alasan perusahaan dalam
menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik 7he Big Four, antara lain (Tuanakotta,
2007):

1.  Para pemegang saham menginginkan Big Four firm

2. Perusahaan ingin mendapatkan kepercayaan dari para investor atau dukungan

Perusahaan publik:1ii

HH
i

dan kualitas _]asap

2.2 Hasil Peneliti?;n: ) 'm

Hasil penelitie;l:; yang dllakilkan oleh Wulandari da:n Budiarta (2014) dengan
judul pengaruh struktur kepemilikan, komite audit, komisaris independen dan
dewan direksi terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian tersebut
menggunakan purposive sampling dalam pemilihan sampel dan diperoleh sebanyak
45 perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama 3 tahun. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan dewan direksi berpengaruh

terhadap integritas laporan keuangan. Sementara kepemilikan manajemen, komite
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audit serta komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap integritas
laporan keuangan. Persamaan penelitian Wulandari dan Budiarta (2014) dengan
penelitian ini adalah sama-sama menguji variabel komite audit dan komisaris
independen terhadap integritas laporan keuangan. Perbedaan penelitian Wulandari
dan Budiarta (2014) dengan penelitian ini adalah menambahkan variabel bebas
financial distress, audit tenure, dan kualitas audit dengan sampel penelitian ini
dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018-2020.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indrasari dkk (2016) dengan judul

integritas laporan keﬁr:i__

penelitian Indrasari:dkk: litlary:ini gdalah sama-sama menguji

FERG TR RS A G A TR

variabel komisaris .in(liepen;len, komite audit, dan ﬁila.ancial distress terhadap
integritas laporan keuangan. Perbedaan penelitian Indrasari dkk (2016) dengan
penelitian ini adalah menambahkan variabel bebas audit tenure, dan kualitas audit
dengan sampel penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawati dan Fakhruddin (2016) dengan
judul pengaruh kualitas audit dan corporate governance terhadap integritas laporan

keuangan. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive
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sampling, metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil
penelitian memnunjukan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Komisaris independen berpengaruh positif
signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Sementara komite audit dan
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Persamaan penelitian Irawati dan Fakhruddin (2016) dengan penelitian ini adalah
sama-sama menguji variabel kualitas audit, komite audit dan komisaris independen
terhadap integritas laporan keuangan. Perbedaan penelitian Irawati dan Fakhruddin

(2016) dengan penelitian ini adalah menambahkan variabel bebas financial distress

dan audit tenure dengan sa

manufaktur yang ter&:a'f_

Hasil penelitian yang di
komisaris mdependen,.«:}@m

manajerial terhadap integ

dilakukan dengan model regresi berganda. Hasil penehtlan menunjukkan bahwa

komisaris independent, komite audit, kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial yang memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Persamaan penelitian Savero (2017) dengan penelitian ini adalah sama-sama
menguji variabel komisaris independen dan komite audit terhadap integritas laporan
keuangan. Perbedaan penelitian Savero (2017) dengan penelitian ini adalah

menambahkan variabel bebas financial distress, audit tenure dan kualitas audit
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dengan sampel penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.

Penelitian yang dilakukan oleh Haq dkk (2017) dengan judul pengaruh
kepemilikan manajerial dan financial distress terhadap integritas laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan Haq dkk (2017) bersifat deskriptif verifikatif yang
bersifat kausalitas. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
tahun 2011-2015. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan
diperoleh 113 perusahaan yang disertakan dengan kurun waktu 5 tahun sehingga

didapat 565 sampel yang diobservasi. Metode analisis yang digunakan dalam

et dengafi‘menggunakan sofiware Eviews

parsial kepemilikan mangjé ' y..ferhadap integritas laporan

3

keuangan dan ﬁnanczal ;tifi:grhadap integritas laporan

keuangan. Persamaan pfielitian ki ngan penelitian ini adalah sama-

sama menguji variabiel :kepemilikatr, anajerial :dan financial distress terhadap

Sote BT TRt Y T AR

integritas laporan i;elllar.lé’,a;. i’erbed;an peneli‘éianx "}}aq dkk (2017) dengan
penelitian ini adalah menambahkan variabel bebas audit tenure, komisaris
independen, komite audit dan kualitas audit dengan sampel penelitian ini dilakukan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2020.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukanto dan Widaryanti (2018) judul
penelitian ini adalah analisis pengaruh ukuran kap dan tata kelola perusahaan

terhadap integritas laporan keuangan (studi kasus pada perusahaan sektor properti
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dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Sampel dalam penelitian
tersebut adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2013-2015. Data yang dikumpulkan dengan metode
purposive sampling dengan total 32 perusahaan ditentukan sebagai sampel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran KAP dan kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Sementara itu, komite
audit, komisaris independen, kepemilikan manajemen tidak berpengaruh terhadap

integritas laporan keuangan. Persamaan penelitian Sukanto dan Widaryanti (2018)

dengan penelitian ini adalah sama-sama menguji variabel komite audit dan
komisaris independen-terhadap

Sukanto dan Widar%?ﬁ f

penelitian ini dilakukan-psd
Indonesia tahun 2018@2 ;

Hasil penelitian’#yang: di] Barmawan (2018) dengan judul

pengaruh mekanisnzleE i ratg*gr)v qnc.fapad sintegritas laporan keuangan
(studi empiris pada pem;ahaan n;anuf;ktur yang} ‘;r.dafta"r di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013 — 2015). Populasi penelitian yang digunakan adalah dari perusahaan
ekspor di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2014 sampai 2015. Metode
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 147 perusahaan. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi
klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji

autokorelasi. uji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. Hasilnya

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial
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berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan komisaris
independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuanganPersamaan penelitian Darmawan (2018) dengan penelitian ini adalah
sama-sama menguji variabel komisaris independen dan komite audit terhadap
integritas laporan keuangan. Perbedaan penelitian Darmawan (2018) dengan
penelitian ini adalah menambahkan variabel bebas financial distress, audit tenure
dan kualitas audit dengan sampel penelitian ini dilakukan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020.

Hasil penelitian yang dilakukan: oleh Oktapiyana dkk (2018) dengan judul

terhadap integritas laf)'o' t

metode purposive sampﬁﬁ- Iit@g 35 perusahan bank. Hasil

Penelitian menunjul.(:'ﬁra: b erpen%aruh terhadap integritas

A Y R SO I

integritas laporan keuangan pada perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada
perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Persamaan penelitian
Oktapiyana dkk (2018) dengan penelitian ini adalah sama-sama menguji variabel
kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan. Perbedaan penelitian
Oktapiyana dkk (2018) dengan penelitian ini adalah menambahkan variabel bebas

financial distress, audit tenure, komisaris independen dan komite audit dengan
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sampel penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Srimindarti dan Puspitasari (2018)
dengan judul peran kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit
dan auditor eksternal terhadap integritas laporan keuangan (perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI pada periode 2010-2012). Sampel yang digunakan dalam
penelitian tersebut diambil berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan (purposive
sampling). Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan regresi linier

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh

positif terhadap integritas.

komite audit dan au&'it'é__) ksteriia

penelitian ini adalah samaf.‘s;sa

audit terhadap integritasi]

Puspitasari (2018) deﬁga Chight

financial distress, audit; tefuges

oA TS L : o TR N

dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2018-2020.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saad dan Abdilah (2019) dengan judul
analisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage, audit tenure, dan financial distress
terhadap integritas laporan keuangan. Data penelitian yang digunakan berasal dari
periode 2014-2017. Dengan menggunakan metode purposive sampling, total
observasi dalam penelitiannya adalah 142. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan regresi linear berganda yang diolah menggunakan software eviews
9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan financial distress
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan leverage dan

audit tenure berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Persamaan

adalah menambahkan mﬁ“
kualitas audit dengalg:::i:::'hﬂ‘;.x. :
yang terdaftar di Bu_rsa;EfEe nd&m& _

Hasil penelitia:n: jz!aén dlal{mkai’r 1*6}1 R,IZIﬂyﬁh (2@20) dengan judul pengaruh
kepemilikan manaje;;i;ij kepemxlhkanx1nst1tu51:)nal, ko.:l.nite audit dan /leverage
terhadap integritas laporan keuangan. Data yang digunakan dalam penelitiannya
adalah data sekunder yang diperoleh dari keuangan perusahaan pernyataan yang
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pemilihan sampel
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif, asumsi klasik, berganda regresi linier, dan pengujian hipotesis.

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa Hasil hipotesis menunjukkan bahwa

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit dan leverage
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berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Persamaan penelitian Rizkiyah
(2020) dengan penelitian ini adalah sama-sama menguji variabel komite audit
terhadap integritas laporan keuangan. Perbedaan penelitian Rizkiyah (2020) dengan
penelitian ini adalah menambahkan variabel bebas financial distress, audit tenure,
komisaris independen dan kualitas audit dengan sampel penelitian ini dilakukan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2020.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Liliany dan Arisman (2021) dengan

judul pengaruh ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, dan financial distress

barang konsumsi yéh'g‘

Bursa Efek Indonesiaﬁ@

sebanyak 54 PeruSaﬁE%

versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan financial

distress berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Sementara
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.
Persamaan penelitian Liliany dan Arisman (2021) dengan penelitian ini adalah
sama-sama menguji variabel financial distress terhadap integritas laporan
keuangan. Perbedaan penelitian Liliany dan Arisman (2021) dengan penelitian ini

adalah menambahkan variabel bebas audit tenure, komisaris independen, komite
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audit dan kualitas audit dengan sampel penelitian ini dilakukan pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.




